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ABSTRAK 

Istilah lokalisme dalam penafsiran al-Qur’an adalah istilah dari ayat-ayat al-Qur’an 

yang diterjemahkan dalam berbagai bahasa lokal atau budaya. Tujuan dari upaya saat ini 

adalah untuk memastikan pesan yang terdapat dalam al-Qur'an yang mungkin dapat 

dipahami oleh masyarakat setempat yang tidak fasih berbahasa Arab. Mahmud Yunus 

dalam penafsirannya memiliki aspek lokalitas yang mencakup penggunaan bahasa lokal, 

serta kritik terhadap norma sosial dan budaya.  Di dalam penelitian ini akan melihat lebih 

jauh bagaimana paradigma penafsiran Mahmud Yunus dan bagaimana Mahmud Yunus 

mengadaptasi loklaitas Minang di dalam penafsirannya. 

Metode yang digunakan yakni metode library research atau kajian pustaka dengan 

menggunakan beberapa sumber primer dan sekunder. Kemudian teori yang digunakan 

yakni teori paradigma tafsir tekstual dan kontekstual U. Syafruddin dan teori hermeneutika 

Islah Gusmian, untuk menjawab permasalahan yang akan dikaji. Penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif-analitis, dengan model penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa paradigma penafsiran 

Mahmud Yunus bersifat kontekstual. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat 

sembilan ayat dalam tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, yang mengangkat 

lokalitas Minang. Dari ke-sembilan ayat tersebut, hanya satu saja yang bersifat tekstual 

yakni ayat mengenai sifat-sifat Allah yang terdapat pada surah Taha’ ayat 5, kemudian 

untuk ayat lainnya yang bersifat kontekstual  adalah  al-Nur ayat 26, at-Taubah ayat 97, al-

Shura ayat 23, Saba’ ayat 19 dan ayat 36-37, al-Nisa’ ayat 148, al-Isra’ ayat 26 dan al-

‘Alaq ayat 1-5. Kemudian, strategi adaptasi lokalitas Minang yang dilakukan Mahmud 

Yunus dalam penafsirannya dengan menggunakan bahasa Minangkabau, simbol budaya, 

mengaitkan dengan kondisi lokal masyarakat Minangkabau, menghormati adat istiadat, dan 

lain sebagaianya. Dengan tujuan agar nilai Islam diterima dan relevan dengan masyarakat 

Minangkabau. Kemudian ayat-ayat yang diadaptasi Mahmud Yunus mayoritas ayat-ayat 

yang bernuansa sosial, dan penerapan lokalitas Minang dalam penafsirannya dengan tujuan 

dapat menciptakan keseimbangan antara pemahaman agama dan konteks budaya 

Minangkabau, dan  mudah dipahami, kemudian dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Kata Kunci: Lokalitas Minang, Mahmud Yunus, Adaptasi Penafsiran
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